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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN BAWANG PUTIH (Allium sativum) DAN 

DAUN KELOR (Moringa oleifera) TERHADAP TOTAL PROTEIN 

PLASMA DAN KADAR GLUKOSA DARAH AYAM KAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

 

Diyah Selawati 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian bawang 

putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oleifera) terhadap total protein 

plasma dan kadar gukosa darah ayam kampung dan untuk mengetahui dosis 

terbaik pemberian bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa 

oleifera) terhadap total protein plasma dan kadar glukosa darah ayam kampung. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 11 September 2023– 9 November 2023 di 

Kandang Open House, Jurusan Peternakan,Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Analisis darah dilakuan di Laboratorium Pramita Biolab Indonesia, 

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini 

yaitu air minum tanpa bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa 

oleifera) (P0), air minum dengan 2,5 mg (Allium sativum) dan 5 mg (Moringa 

oliefera) / kg Berat Badan (BB) /hari (P1), air minum dengan 5 mg (Allium 

sativum) dan 10 mg (Moringa oliefera) / kg Berat Badan (BB) /hari. (P2), air 

minum dengan 7,5 mg (Allium sativum) dan 15 mg (Moringa oliefera) / kg Berat 

Badan (BB) / hari (P3), dan air minum dengan 10 mg (Allium sativum) dan 20 mg 

(Moringa oliefera) / kg Berat Badan (BB) / hari (P4). Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai total protein plasma ayam kampung mendapatkan hasil P0 (3,67±0,15 g/dl) ; 

P1 (3,99±0,52 g/dl) ; P2 (3,52±0,09 g/dl) ; P3 (4,0±0,34 g/dl) ; dan P4 (4,0±0,69 
g/dl) berada pada kisaran normal sedangkan nilai glukosa darah ayam kampung 

pada P0 (262±15,72 mg/dl) ; P1 (255±11,36 mg/dl) ; P2 (277±18,52 mg/dl) ; P3 

(264±15,01 mg/dl) ; P4 (255±17,01 mg/dl) berada pada kisaran normal. 

 

Kata kunci: Ayam Kampung, Total Protein Plasma, Glukosa Darah, Bawang 

Putih, Daun Kelor 

 

 



 

 

 
 
 
 
 

ABSTRACT 

  

THE EFFECT OF GIVING GARLIC (Allium sativum) AND MORINGA 

LEAVES (Moringa oleifera) ON TOTAL PLASMA PROTEIN AND BLOOD 

GLUCOSE LEVELS OF NATIVE CHICKENS 

  

  
By 

  

  

Diyah Selawati 
  

  

The purpose of this study was to determine the effect of giving garlic (Allium 

sativum) and Moringa leaves (Moringa oleifera) on total plasma protein and 

blood gucosa levels of native chickens and to find out the best dose of garlic 

(Allium sativum) and Moringa leaves (Moringa oleifera) to total plasma protein 

and blood glucose levels of native chickens. This research will be carried out on 

September 11, 2023 – November 9, 2023 at the Open House Cage, Department of 

Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. Blood 

analysis was conducted at Pramita Biolab Indonesia Laboratory, Bandar 

Lampung. This study used a Complete Randomized Design (RAL) with 5 

treatments and 3 repeats. The treatment given in this study was drinking water 

without garlic (Allium sativum) and Moringa leaves (Moringa oleifera) (P0), 

drinking water with 2.5 mg (Allium sativum) and 5 mg (Moringa oliefera) / kg 

Body Weight (BB) / day (P1), drinking water with 5 mg (Allium sativum) and 10 

mg (Moringa oliefera) / kg Body Weight (BB) / day. (P2), drinking water with 7.5 

mg (Allium sativum) and 15 mg (Moringa oliefera) / kg Weight Loss (BB) / day 

(P3), and drinking water with 10 mg (Allium sativum) and 20 mg (Moringa 

oliefera) / kg Weight Loss (BB) / day (P4). The data obtained were analyzed using 

descriptive analysis. The results showed that the total value of native chicken 

plasma protein obtained P0 results (3.67±0.15 g / dl); P1 (3.99±0.52 g/dl) ; P2 

(3.52±0.09 g/dl) ; P3 (4.0±0.34 g/dl) ; and P4 (4.0±0.69 g/dl) was in the normal 

range while native chicken blood glucose values were at P0 (262±15.72 mg/dl); 

P1 (255±11.36 mg/dl) ; P2 (277±18.52 mg/dl) ; P3 (264±15.01 mg/dl) ; P4 

(255±17.01 mg/dl) is in the normal range. 

  

Keywords: Native Chicken, Total Plasma Protein, Blood Glucose, Garlic, 

Moringa oleifera 
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MOTTO 
 

“Allah SWT tidak akan membebani seorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya.” 

(Q.S Al- Baqarah : 286) 

 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar.” 

(Q.S Ar-Rum : 60) 

 

“Lakukan hal kecil dengan cinta yang besar agar memperoleh hasil yang 

maksimal” 

(Anonim) 

 

“Menangis bukanlah hal yang buruk, namun menangis adalah salah satu tanda 

jika kamu masih menjadi manusia.” 

(Diyah Selawati) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Kebutuhan pangan di Indonesia memerlukan berbagai sumber dan jenis pangan. 

Salah satu sumber protein hewani dapat diperoleh dari ternak unggas.  Rataan 

konsumsi protein penduduk Indonesia sekitar 5,8 gram/kapita/hari, hal inilah yang 

menyebabkan penyediaan pangan hewani bagi masyarakat bergantung pada 

komoditas ternak.  Bagi masyarakat Indonesia, ayam kampung cocok 

dibudidayakan sebagai komoditas penyedia protein hewani (BPPT, 2016). 

 

Ayam kampung dikenal sebagai jenis ayam yang dibesarkan secara tradisional.  

Ayam kampung memiliki ciri-ciri seperti bulu yang lebih tebal, warna bulu yang 

beragam, ukuran tubuh yang lebih kecil daripada ayam ras, serta lebih tahan 

terhadap penyakit dan dapat menghasilkan telur yang lebih segar.  Menurut 

Resnawati (2014), ayam kampung memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 

ayam ras.   

 

Ayam kampung memiliki adaptasi yang baik terhadap lingkungan lokal, 

ketahanan tubuh yang lebih baik terhadap penyakit, serta memiliki nilai gizi yang 

lebih tinggi.  Oleh sebab itu, ayam kampung dapat menjadi alternatif sumber 

protein hewani yang ekonomis dan berkelanjutan.  Produktivitas ayam kampung 

perlu didukung dengan pemberian pakan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

nutrien ayam tersebut, karena pakan adalah salah satu faktor penting dalam proses 

pemeliharaan. Pakan sebagai sumber energi dan nutrisi yang digunakan ternak 

untuk hidup, bertumbuh dan bereproduksi (Rukmana, 2003).  Ayam kampung 

diketahui memiliki kandungan nutrisi yang baik, terutama protein, vitamin, dan 

mineral.  Namun, kualitas kesehatan ayam kampung juga sangat penting karena 
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dapat mempengaruhi kualitas daging dan telur yang dihasilkan.  Salah satu faktor 

yang mempengaruhi kesehatan ayam kampung adalah gambaran darahnya.  Darah 

merupakan salah satu parameter dari status kesehatan hewan karena darah 

merupakan komponen yang mempunyai fungsi penting dalam pengaturan 

fisiologis tubuh (Ali et al., 2013).  Kesehatan ternak dapat diukur melalui 

parameter total protein plasma dan kadar glukosa darah. Pemberian bahan 

tambahan seperti zat aditif diperlukan agar kesehatan ternak meningkat.  Feed 

additive berfungsi dalam meningkatkan konsumsi ransum, membantu sistem 

penyerapan ransum, mencegah penyakit dan kesehatan ternak serta membantu 

sistem metabolisme ternak (Rachmawati, 2019).  Lebih lanjut Fathul et al. (2017) 

menyatakan manfaat pemberian feed additive dari segi fisiologis adalah mencegah 

defisiensi vitamin dan mineral, mal nutrisi dan mempertahankan produksi secara 

kualitas maupun kuantitas.   

 

Antibiotik adalah salah satu jenis feed additive yang dalam penggunaannya 

dicampurkan dalam pakan atau air minum.  Tujuan dari penambahan feed additive 

adalah untuk meningkatkan produktivitas, kesehatan, dan keadaan gizi ternak.  

Jenis feed additive yang paling sering digunakan oleh peternak adalah antibiotik 

sintetik karena penggunaannya praktis dan menunjukkan hasil yang instan.  

Penggunaan antibiotik sintetik dapat menyebabkan residu bahan kimia berbahaya 

dalam produk yang dihasilkan dan menyebabkan resistensi bakteri-bakteri 

berbahaya yang terdapat di dalam tubuh ternak.  Oleh karena itu diperlukan suatu 

usaha untuk mengganti antibiotik sintetik dengan antibiotik alami seperti 

pemberian kombinasi ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dan ekstrak bawang 

putih (Allium sativum) melalui air minum (Dewi et al., 2014). 

 

Bawang putih memiliki kandungan senyawa aktif yang terdiri dari allicin dan 

ajoene serta senyawa flavonoid.  Adanya beberapa kandungan senyawa aktif ini 

membuat bawang putih potensial untuk digunakan sebagai “feed additive” 

pengganti antibiotik sintetik pada ternak ayam.  Menurut Santosa et al. (1991), 

senyawa aktif yang dimiliki bawang putih menjadikannya dapat dimanfaatkan 

sebagai antioksidan di dalam tubuh.  Bawang putih mengandung komponen aktif 
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allicin yang berperan sebagai antimikrobia dan antiinflamasi.  Allicin mampu 

melawan infeksi oleh bakteri gram negatif maupun positif dan mampu mencegah 

kerusakan pada usus halus (Rabinowitch dan Currah, 2002) sehingga proses 

absorbsi protein dari usus lebih optimal.  Peningkatan protein total juga 

dipengaruhi oleh status nutrisi (Kaneko et al., 1997). 

 

Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki bahan aktif utama yaitu saponin, tannin, 

alkaloid dan flavonoid.  Saponin berfungsi sebagai antimikroba yang mampu 

meningkatkan kekebalan tubuh sehingga resisten terhadap penyakit, dan 

melancarkan sistem pencernaan.  Flavonoid sebagai antioksidan dan memelihara 

sistem imunitas tubuh.  Tannin memiliki sifat antiseptik sehingga memberikan 

pengaruh yang baik dalam saluran pencernaan.  Kandungan lainnya terdiri dari 

katekol, steroid, triterpenoid, anthraquinon, alkaloid, dan gula (Dewi et al., 

2014). 

 

Senyawa aktif yang ada di dalam daun kelor (Moringa oleifera) diketahui dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada ternak.  Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Erwan et al. (2021) semakin tinggi pemberian level daun 

kelor di dalam ransum maka kadar glukosa darah menurun ini diduga kandungan 

bioaktif yang terdapat di dalam daun kelor (saponin, flavonoid, dan alkoloid) 

yang berperan dalam penurunan glukosa darah ayam broiler.  

 

Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) pada dosis 200 mg/Kg BB sudah efektif 

dalam menurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetes (Yasaroh et al., 

2021).  Efek hipoglikemik dari bawang putih (Allium sativum) terhadap tikus 

putih (Rattus norvegicus) telah diteliti oleh Shakya et al.(2010) didapatkan bahwa  

bawang putih (Allium sativum) memiliki efek yang signifikan terhadap penurunan 

gula darah pada dosis efektifnya yaitu 500 mg/kg BB tikus. 

 

Produktivitas ayam kampung dapat juga dilihat dari status kesehatan.  Pengecekan 

status kesehatan dapat dilihat pada kandungan darah yaitu pada total protein 

plasma dan glukosa darah.  Sampai saat ini, belum banyak penelitian tentang 
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manfaat kombinasi bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa 

oleifera) terhadap total protein plasma dan kadar glukosa darah  pada ayam 

kampung.  Pada penelitian ini penambahan bawang putih (Allium sativum) dan 

daun kelor (Moringa oleifera) pada air minum menggunakan dosis yang lebih 

rendah.  Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk 

memberikan informasi mengenai pengaruh pemberian kombinasi ekstrak bawang 

putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oleifera) melalui air minum 

terhadap total protein plasma dan kadar glukosa darah ayam kampung. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. mengetahui pengaruh pemberian kombinasi ekstrak bawang putih (Allium 

sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera) dalam air minum terhadap total 

protein plasma dan kadar glukosa darah ayam kampung. 

2. mengetahui dosis terbaik pemberian kombinasi ekstrak bawang putih (Allium 

sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera) dalam air minum terhadap total 

protein plasma dan kadar glukosa darah ayam kampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

pengaruh pemberian kombinasi ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan dan 

kelor (Moringa oleifera) dalam air minum terhadap total protein plasma dan kadar 

glukosa darah ayam kampung. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ayam kampung berasal dari ayam hasil domestikasi ayam hutan merah (Gallus 

gallus) dan ayam hutan hijau (Gallus varius) dan dibudidayakan untuk dijadikan 

sumber protein hewani (daging dan telur) bagi masyarakat terutama di pedesaan 

(Iskandar, 2010).  Namun, ayam kampung memiliki kelemahan seperti 
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pertumbuhan yang lambat, produksi rendah, masih mempunyai sifat mengeram, 

lambat dewasa kelamin, lamanya selang waktu bertelur akibat mengasuh anak dan 

rendahnya mutu genetik (Danang et al., 2014).  Menurut Resnawati (2014), 

peningkatan produktivitas ayam kampung dapat dilakukan melalui perbaikan 

kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan dengan sistem pemeliharaan secara 

intensif. 

 

Pakan berkualitas harus mengandung zat-zat nutrisi yang dibutuhkan sesuai 

dengan perkembangan umur dan tujuan pemeliharaan.  Pertumbuhan ayam bisa 

dilihat dari status kesehatan ayam yaitu darah.  Darah merupakan salah satu 

parameter dari status kesehatan hewan karena darah merupakan komponen yang 

mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh (Ali et al., 2013).   

Hal ini karena darah mempunyai fungsi penting secara umum berkaitan dengan 

transportasi komponen di dalam tubuh seperti hormon, karbondioksida, 

metabolisme, dan oksigen.  Beberapa bagian darah sebagai penentu tingkat 

kesehatan hewan adalah total protein plasma dan glukosa darah. 

 

Protein plasma terdapat albumin, globulin, dan fibrinogen (Ganong, 2000).  

Albumin adalah protein plasma yang memiliki peranan menjaga tekanan osmotik 

dalam membantu dan menahan cairan intravaskular di dalam ruang vaskular.  

Fungsi dari globulin di dalam darah yaitu sebagai antibodi untuk melindungi 

tubuh (Horne, 2000).  Fibrinogen adalah protein plasma yang berfungsi sebagai 

komponen pembekuan darah (Handayani dan Haribowo, 2012).  Sintesis protein 

plasma terjadi pada hepar (Latimer et al., 2003).  Nilai normal pada total protein 

plasma per ml darah ayam berkisar antara 3,0--6,0 g/dl (Balai Besar Veteriner 

Maros, 2015). 

 

Glukosa darah adalah sumber energi bagi tubuh ayam yang didapatkan setelah 

glukosa diubah menjadi ATP (Adenosine Triphospate).  Glukosa darah didapatkan 

dari sumber ransum, terutama berasal dari karbohidrat, protein, lemak dan sumber 

makanan lainnya (Widodo, 2006).  Kecukupan energi dalam ransum dapat dilihat 

melalui pengukuran kadar glukosa darah.  Kadar glukosa darah rendah dapat 
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diindikasikan ternak kemungkinan kekurangan energi, demikian sebaliknya.  

Glukosa di dalam darah dibentuk melalui beberapa proses yaitu pencernaan, 

glukoneogenesis, dan glikogenesis.  Glukosa di dalam tubuh berfungsi sebagai 

sumber energi, lalu diantur agar dapat tetap berada dalam kondisi normal dengan 

cara homeostasis. Sulistyaningsih et al.(2014) menyatakan, kadar glukosa yang 

normal dalam darah ayam berkisar 230--370 mg/dl.  

 

Kadar total protein plasma dan glukosa darah yang rendah terjadi karena 

kandungan nutrisi pada pakan belum mencukupi kebutuhan ayam, sehingga akan 

berdampak pada aktivitas fisik.  Menurut Latipudin (2021), rendahnya kadar total 

protein plasma (albumin dan globulin) disebabkan oleh aktivitas metabolisme 

nutrisi sehingga akan terjadi penurunan aktivitas fisik.  Pengoptimalan 

penggunaan pakan perlu dilakukan dengan penambahan feed additive.  Rahayu 

dan Budiman (2008) menyatakan bahwa feed additive sebagai bahan pemacu 

pertumbuhan dan peningkatan efisiensi pakan. Feed additive adalah bahan ransum 

tambahan yang diberikan pada ternak dengan tujuan untuk meningkatkan 

produktivitas ternak maupun kualitas produksi.  

 

Penjelasan dari Rachmawati (2019) bahwa feed additive berfungsi untuk 

meningkatkan konsumsi ransum, membantu memenuhi kebutuhan nutrisi ayam, 

membantu sistem penyerapan ransum, mencegah penyakit dan kesehatan ternak 

serta membantu sistem metabolisme ternak.   Salah satu feed additive yang dapat 

digunakan adalah bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa 

oleifera) dalam air minum.  Bawang putih mempunyai kandungan senyawa aktif 

yaitu allicin dan senyawa flavonoid.  Rahayu dan Budiman (2008) menyatakan 

bahwa feed additive sebagai bahan pemacu pertumbuhan dan peningkatan 

efisiensi pakan.  Senyawa aktif dalam bawang putih mempengaruhi terjadinya 

metabolisme yang lebih baik, sehingga proses-proses penyerapan zat makanan 

dapat berlangsung lebih optimal, konsumsi ransum lebih sedikit, yang 

menyebabkan angka konversi ransum lebih rendah dan mencapai bobot badan 

lebih cepat (Wiryawan et al., 2007) 
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Salah satu senyawa aktif yang sama terdapat di dalam  bawang putih (Allium 

sativum) dan daun kelor (Moringa oleifera) yaitu allicin yang berperan sebagai 

antimikrobial dan antiinflamasi.  Allicin mampu  melawan infeksi oleh bakteri 

gram negatif maupun positif dan mampu  mencegah kerusakan pada usus halus 

(Rabinowitch dan Currah 2002) sehingga proses absorbsi nutrisi dari usus lebih 

optimal.  Peningkatan protein total juga dipengaruhi oleh status nutrisi (Kaneko et 

al., 1997).  Sedangkan peningkatan glukosa darah juga dipengaruhi oleh 

metabolisme yang baik.  Asupan makanan yang masuk ke dalam tubuh ternak 

meningkat, salah satunya karbohidrat yang akan diubah menjadi glukosa.  Protein 

dan lemak yang diubah menjadi glukosa melalui proses glukoneogenesis. Sesuai 

dengan pendapat Purnamasari (2009), faktor-faktor yang mempengaruhi glukosa 

darah adalah metabolisme, asupan makanan, dan aktivitas glukostatik dari hati. 

 

Daun kelor diketahui memiliki aktivitas biologi, termasuk hipokolesterolemia, 

antidiabetik, agen hipertensi, mengobati tukak lambung, sebagai antiinflamasi, 

antitumor, antimikroba, deuritik, dan antibiotik (Patel et al., 2014).  Daun kelor 

mengandung vitamin, mineral, asam amino, senyawa antioksidan seperti asam 

ascrobic, flavonoid, fenolik, dan karetenoid (Stohs dan Hartman, 2015).  

Kandungan senyawa fitokimia daun kelor meliputi tannin, steroid, terpenoid, 

flavonoid, saponin, anthraquinon, alkaloid, protein, vitamin, beta karoten, asan 

amino dan bermacam senyawa fenolik (Kasolo et al., 2010).  Kandungan 

flavonoid dalam daun kelor memiliki fungsi sebagai antidiabetik dan antiinflamasi 

(Bhattacharya et al., 2018). Senyawa fitokimia polifenol, flavonoid, dan 

karotenoid merupakan sumber antioksidan yang mampu menangkap radikal bebas 

dalam tubuh (Omodanisi et al., 2017) sehingga proses metabolisme lancar dan 

nutrisi yang diserap optimal dan mampu meningkatkan total protein plasma dan 

kadar glukosa darah ayam kampung.  Flavonoid dalam daun kelor mampu 

melindungi dari kerusakan yang dimediasi oleh Reactive Oxygen Species (ROS) 

dengan cara meningkatkan antioksidan seluler sehingga meminimalkan kondisi 

hiperglikemik dalam tubuh (Rajanandh et al., 2012).  
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Penelitian menggunakan bawang putih, maupun daun kelor secara tunggal sudah 

banyak dilakukan, akan tetapi pemberian secara kombinasi belum pernah 

dilaporkan.  Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan status 

kesehatan ayam agar lebih baik, sehingga mampu menekan kejadian penyakit.  

Status kesehatan dapat dilihat dari berbagai aspek, salah satunya adalah darah.  

Belum pernah dilakukan penelitian kombinasi bawang putih (Allium sativum) dan 

daun kelor (Moringa oleifera) pada ayam kampung dalam air minum terhadap 

total protein plasma dan kadar glukosa darah.  Dosis yang diberikan pada 

penelitian ini berdasarkan anjuran produk dari PT. Medion Farma Jaya.  Setiap 1 

ml mengandung 50 mg Allium sativum dan 100 mg Moringa oleifara. Pemberian 

produk tersebut sebesar 1 ml/2 liter.  Maka dibutuhkan 0,1 cc/kg BB, didapat kan 

dosis anjuran 5 mg Allium sativum dan 10 mg Moringa oleifera.  Kombinasi 

ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oleifera) pada 

ayam kampung dalam air minum diharapkan dapat berpengaruh terhadap total 

protein plasma dan kadar glukosa darah ayam kampung. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

1. pemberian kombinasi ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor 

(Moringa oleifera) dalam air minum dapat berpengaruh terhadap total protein 

plasma dan kadar glukosa darah ayam kampung, 

2. terdapat dosis terbaik dari tingkat penambahan ekstrak bawang putih (Allium 

sativum) dan daun kelor (Moringa oleifera) terhadap total protein plasma dan 

kadar glukosa darah ayam kampung. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ayam Kampung 

 

Ayam kampung adalah salah satu ternak unggas yang memiliki peran penting 

dalam meningkatkan ketahanan pangan nasional yaitu sebagai sumber gizi 

masyarakat khususnya sebagai sumber protein hewani baik dari telur maupun 

dagingnya. Meskipun belum secepat ayam ras namun ayam kampung dimasa 

mendatang cukup potensial untuk dikembangkan sebagai usaha agribisnis.  

Agribisnis perunggasan sebagai sumber lapangan pekerjaan, sebagai peningkat 

income dari masyarakat peternak, sebagai peningkat income mata rantai agribisnis 

peternakan seperti jagung, dedak (bekatul), distribusi, restoran, warung dan lain-

lain (Astuti, 2012) 

 

Ayam kampung merupakan hasil domestikasi ayam hutan merah (Red jungle fowl/ 

Gallus gallus) yang telah dipelihara oleh nenek moyang secara turun temurun dan 

sudah menyebar hampir di seluruh Indonesia.  Pramual et al. (2013) menyatakan 

ayam kampung Indonesia berasal dari subspesies Gallus gallus bankiva yang 

berasal dari Lampung, Jawa, dan Bali.  Ayam kampung memiliki banyak manfaat 

untuk menunjang kehidupan manusia, diantaranya perawatan yang sangat mudah 

karena tahan terhadap kondisi lingkungan, dapat dibudidayakan di seluruh penjuru 

rumah, dan harga jual yang stabil serta relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 

ayam pedaging lain.yang tidak mudah stress dengan perlakuan kasar, daya tahan 

tubuhnya lebih kuat dibandingkan ayam pedaging lainnya (Nuroso, 2010).  Ayam 

kampung tahan terhadap penyakit, sehingga mudah dipelihara, beradaptasi dengan 

lingkungan baru, dan terbebas dari stres.  Gambar ayam kampung dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Ayam kampung 

Sumber : https://medanternak.com/ayam/cara-ternak-ayam-kampung/ (2021) 

 

Klasifikasi ayam kampung sebagai berikut : 

Filum : Chordata,  

SubFilum : Vertebrata,  

Class  : Aves,  

SubClass  : Neornithes,  

Ordo  : Galiformes,  

Genus : Gallus,  

Spesies  : Gallus domesticus 

(Williamson dan Payne, 1993) 

 

Sebagian besar ayam kampung yang ada di Indonesia memiliki bentuk tubuh yang 

sama dengan pertumbuhan badan relatif bagus, pertumbuhan bulunya sempurna 

dan variasi warnanya juga cukup banyak, ragam warna ayam kampung mulai dari 

hitam, putih, kekuningan, kecoklatan, merah tua, dan kombinasi dari warna-warna 

itu (Udijianto, 2005).  Salah satu sumber kekayaan genetik ternak lokal Indonesia 

adalah ayam kampung.  Nawawi dan Nurrohmah (2011) mengungkapkan bahwa 

ayam kampung memiliki kelebihan dibandingkan dengan ayam ras, antara lain 

dapat diusahakan dengan modal yang sedikit maupun dengan modal yang banyak 

dan perawatannya tidak sulit karena ayam kampung memiliki daya adaptasi yang 

baik.  Ayam kampung umumnya memiliki keunggulan dalam hal resistensi 

terhadap penyakit, resistensi terhadap panas serta memiliki kualitas daging dan 

telur yang lebih baik dibandingkan dengan ayam ras (Chen et al., 1993).  

Kebutuhan gizi ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

https://medanternak.com/ayam/cara-ternak-ayam-kampung/
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Tabel 1. Kebutuhan nutrien ayam kampung 

Umur Ayam 

-(minggu)- 

Jenis 

Ransum 
Protein Kasar (%) 

Serat Kasar 

(%) 

Energi Metabolis 

-(kkal/kg)- 

0-6 Starter 18-19 7,5 2.900-3.000 

6-12 Grower 16-17 10 2.900-3.000 

12-20 Developer 12-14 10 2.800-2.900 

20-60 Layer 15-16 10 2.750-2.850 

Sumber : Iskandar dan Suprijatna (2006) 

 

Ayam kampung juga memiliki beberapa kelemahan, antara lain adalah sulitnya 

memperoleh bibit yang baik dan produktifitasnya yang rendah, ditambah dengan 

adanya faktor penyakit musiman seperti Newcastle disease (ND), sehingga 

dikhawatirkan populasi ayam kampung akan semakin menurun, bahkan ayam 

kampung yang mempunyai sifat-sifat spesifik tersebut akan punah (Sujionohadi 

dan Setiawan, 2000). 

 

2.2 Bawang Putih 

 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman flora dan fauna. 

Diantara kekayaan flora (tumbuh-tumbuhan) yang dimiliki, salah satunya adalah 

tanaman yang termasuk dalam kategori tanaman obat.  Banyak masyarakat yang 

sudah memiliki kesadaran tinggi akan faktor kesehatan, menyebabkan tanaman 

yang berkhasiat sebagai obat atau sebagai antimikroba mulai banyak 

dipergunakan, baik itu sebagai bumbu dapur, sebagai penambah cita rasa, 

pengawet alami makanan (Moulia et al., 2018). Salah satu tanaman yang 

mempunyai khasiat obat dan sebagai antimikroba adalah bawang putih (Allium 

sativum ).  Gambar bawang putih dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Bawang putih 

Sumber : https://marketplaces.sg/product/garlic-bawang-putih-200g/ (2022 ) 

 

Klasifikasi bawang putih sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisio  : Angiospermae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Monocotyledonae 

Bangsa : Liliales 

Suku  : Liliaceae 

Marga  : Allium 

Jenis  : Allium sativum 

(Syamsiah dan Tajudin, 2003) 

 

Bawang putih mengandung lebih dari 100 metabolit sekunder yang sangat 

berguna termasuk alliin, alliinase, allicin, S-allilsistein, diallil sulfida, allil metil 

trisulfida (Challem, 1995).  Allicin merupakan senyawa organosulfur yang paling 

banyak dalam bawang putih.  Senyawa ini akan muncul apabila bawang putih 

dipotong atau dihancurkan.  Allicin merupakan senyawa yang tidak stabil dan  

tidak tahan terhadap panas.  Senyawa ini kebanyakan mengandung belerang yang 

bertanggung jawab atas rasa, aroma, dan  sifat-sifat farmakologi bawang putih 

seperti antibakteri, antijamur, antioksidan, antikanker.  Bawang putih tidak hanya 

berperan untuk pengobatan penyakit manusia, bawang putih juga memiliki 
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manfaat dalam bidang kesehatan dan produksi hewan ternak.  Nuningtyas (2014) 

mengatakan bahwa penambahan bawang putih dalam jumlah tertentu memberikan 

hasil yang baik terhadap penampilan produksi ayam pedaging.  Hal ini disebabkan 

oleh senyawa aktif yang dapat diekstrak dari bawang putih berupa alicin 

selenium, dan metilalil trisulfida, yang mampu menghambat pertumbuhan 

beberapa jenis mikroba.  Kandungan nutrien pada bawang putih (Allium sativum) 

dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Komposisi nutrien bawang putih (Allium sativum)  

Kandungan Nutrien  Nilai 

Kadar Air (%) 58,58 

Protein Kasar (%) 6,36 

Lemak Kasar (%) 0,50 

Ca (%) 0,01 

P (%) 0,01 

Allium sativum (mg/100g) 22,50 

Sumber : Rybak (2004) 

 

Beberapa case study yang membahas tentang bawang putih sebagai alternatif dari 

promotor pertumbuhan produksi ternak dilakukan dan didapatkan efek yang 

menguntungkan pada pertumbuhan, dan daya cerna (Bampidis et al., 2005 dan 

Tatara et al., 2008).  Bawang putih (Allium sativum) sudah lama dianggap 

memiliki beberapa efek yang menguntungkan bagi manusia dan hewan, antara 

lain sebagai antimikroba, antioksidan, serta sifat antihipertensi (Sivam, 2001).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fungsi-fungsi ini terutama disebabkan 

oleh komponen bioaktif dari bawang putih, termasuk senyawa yang mengandung 

sulfur, seperti alliin, diallyl sulphides, dan allicin (Amagase et al., 2001).  

Kegunaan bawang putih untuk para peternak ayam adalah untuk menjaga ayam 

agar tidak mudah terserang penyakit dan sebagai penyembuhan.  Di samping itu 

bawang putih juga berguna untuk mengobati beberapa penyakit yang menyerang 
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ayam.  Oleh karena itu, persiapan bawang putih yang digunakan dalam berbagai 

penelitian mungkin salah satu alasan untuk hasil yang konsisten. 

Bawang putih ini memiliki nama yang berbeda di setiap daerah seperti dason 

putih (Minangkabau), kasuna (Bali), bawang bodas (Sunda), bawang (Jawa 

Tengah), bhabang poote (Madura), bawa badudo (Ternate), lasuna mawura 

(Minahasa), dan bawa fiufer (Irian Jaya).  Bawang putih mengandung setidaknya 

33 komponen sulfur, 17 asam amino, banyak mineral, vitamin, dan lipid.  

Tanaman bawang putih memiliki kandungan sulfur yang lebih tinggi dibanding 

tanaman famili Lilliceae lainnya.  Kandungan sulfur dalam bawang putih inilah 

yang bertanggung jawab atas berbagai macam manfaat bawang putih dan 

memberikan bau khas bawang putih.  Menurut Dr. Paavo Airola, seorang peneliti 

gizi dan pendiri The International Academy of Biological Medicine dalam Karossi 

et al. (1993), sejumlah komponen aktif dari bawang putih, antara lain: 

1. Allicin: zat aktif yang mempunyai daya bunuh pada bakteri dan daya 

antiradang; 

2. Alliin: suatu asam amino sebagai antibiotic; 

3. Gurwitchrays (sinar gurwitch): radiasi mitogenetik yang merangsang 

pertumbuhan sel tubuh dan mempunyai daya peremajaan (rejuvenating effect) 

pada semua fungsi tubuh; 

4. Antihemolytic factor: faktor anti lesu darah atau anti kekurangan sel-sel darah 

merah; 

5. Selenium: suatu mikro mineral yang merupakan faktor yang bekerja sebagai 

antioksidan. Selenium juga mencegah terbentuknya gumpalan darah yang 

dapat menyumbat pembuluh darah jantung dan otak; 

6. Antitoksin: anti racun atau pembersih darah dari racun-racun bakteri ataupun 

populasi logam-logam berat. 

 

2.3  Daun Kelor (Moringa oleifera) 

 

Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan salah satu tanaman yang multifungsi. 

Hampir semua bagian dari tanaman kelor ini dapat dijadikan sebagai sumber 

makanan karena mengandung senyawa aktif dan gizi lengkap.  Daun kelor 
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(Moringa oleifera) mengandung vitamin A dan C, khususnya betakaroten.  Para 

ahli menganjurkan untuk mengkonsumsi betakaroten sebanyak 15.000--25.000 IU 

per hari (Astawan dan Wresdiyati, 2004).   

 

Kandungan Vitamin C-nya setara dengan 6 kali vitamin C buah jeruk, sangat 

bermanfaat untuk mencegah berbagai macam penyakit termasuk flu dan demam.  

Beberapa senyawa aktif dalam daun kelor adalah leusin dan metionin. Kandungan 

leusin pada daun kelor 342,4 mg dan metionin 117,7 mg.  Tubuh memang 

memproduksi arginin, tetapi sangat terbatas.  Oleh sebab itu, perlu asupan dari 

luar seperti daun kelor (Anwar et al., 2007). 

 

Klasifikasi daun kelor sebagai berikut : 

Sub kerajaan  : Tracheobionta 

Superdivisi  : Spermatophyta 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Subkelas  : Dilleniidae 

Bangsa   : Capparales 

Suku    : Moringaceae 

Genus    : Moringa 

Spesies   : Moringa oleifera 

(Nurcahyati, 2014) 

 

Menurut Melo et al. (2013), pemanfatan khasiat daun kelor bisa menjadi alternatif 

untuk penambah konsumsi pakan, pertambahan berat badan, dan penurunan lemak 

pada daging daging ayam broiler.  Daun kelor juga dapat dimanfaatkan sebagai 

antibiotik, karena kandungan senyawa fitokimianya yang kaya dan beragam, serta 

berkhasiat sebagai agen antibakteri dan bisa meningkatkan kekebalan tubuh 

(Yuniza dan Yuherman, 2015). Gambar daun kelor dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Daun kelor 

Sumber : https://www.ciputraivf.com/artikel/manfaat-daun-kelor/ (2023) 

 

Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki berbagai kandungan vitamin seperti 

vitamin C, protein, kalsium, kalium, sumber pangan yang kaya β-karoten, dan 

menjadi sumber makanan yang baik sebagai antioksidan alami karena adanya 

berbagai jenis seniyawa antioksidan seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat dan 

karotenoid (Krisnadi, 2015) .  Berbagai macam asam amino yang dimiliki daun 

kelor (Moringa oleifera) berbentuk asam aspartat, asam glutamat, alanin, valin, 

leusin, isoleusin, histidin dan triftopan (Simbolan, 2007).  Kandungan gizi yang 

terkandung dalam daun kelor terdapat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Komposisi nutrien daun kelor (Moringa oleifera) 

Komponen Gizi Daun Segar Daun Kering 

Kadar Air (%) 94,01 4,09 

Protein (%) 22,7 28,44 

Lemak (%) 4,65 2,74 

Kadar Abu  7,95 

Karbohidrat (%) 51,66 57,01 

Serat (%) 7,92 12,63 

Kalsium (Mg) 350-550 1600-2200 

Energi (kcal / 100 g) - 307,30 

Sumber : Melo et al. (2013) 
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2.4 Darah 

 

Darah adalah suatu komponen esensial mahluk hidup yang berada dalam ruang 

vaskuler, perannya sebagai media komunikasi antar sel ke berbagai bagian tubuh 

ternak dengan dunia luar karena fungsinya membawa oksigen dari paruparu ke 

jaringan dan karbondioksida dari jaringan ke paru-paru untuk dikeluarkan, 

membawa zat nutrien dari saluran cerna ke jaringan kemudian menghantarkan 

hormon dan materi-materi pembekuan darah (Desmawanti, 2013).  Menurut Mallo 

et al. (2014), darah juga mensuplai tubuh dengan nutrisi, mengangkut zat-zat sisa 

metabolisme, dan mengandung berbagai bahan senyawa penyusun sistem imun 

yang bertujuan untuk mempertahankan tubuh dari berbagai penyakit.  Darah 

terdiri dari 2 komponen yaitu plasma darah dan butir-butir darah.  Plasma darah 

merupakan bagian cair darah yang sebagian besar terdiri dari air, elektrolit dan 

protein darah.  Butir-butir darah (blood corpuscles) terdiri dari 3 elemen yaitu 

eritrosit (sel darah merah), leukosit (sel darah putih), dan trombosit (butir 

pembeku/platelet) (Handayani dan Haribowo, 2012). 

 

Darah mempunyai fungsi utama yaitu sebagai media transportasi, pengatur suhu, 

pemelihara keseimbangan cairan, sel darah putih bertanggung jawab terhadap 

pertahanan tubuh dan diangkut oleh darah ke berbagai jaringan tempat sel-sel 

tersebut melakukan fungsi fisiologiknya.  Trombosit berperan untuk mencegah 

tubuh kehilangan darah akibat pendarahan.  Protein plasma merupakan 

pengangkut utama zat gizi dan produk sampingan metabolik ke organ-organ yang 

bertujuan untuk penyimpanan atau ekskresi, serta keseimbangan basa eritrosit 

selama hidupnya tetap berada dalam tubuh, sel darah merah mampu mengangkut 

secara efektif tanpa meninggalkan fungsinya di dalam jaringan, sedangkan 

keberadaannya dalam darah hanya melintas saja, eosinofil memiliki kemampuan 

untuk melakukan fagositosis, yaitu memusnahkan setiap sel asing yang memasuki 

tubuh (Yahya, 2008). 
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2.4.1  Total protein plasma 

 

Protein total adalah semua jenis protein yang terdapat dalam serum atau plasma 

yang terdiri dari albumin dan globulin.  Enny (2019) menyatakan bahwa protein 

merupakan molekul polipeptida yang tersusun atas sejumlah L-asam amino yang 

dihubungkan oleh ikatan peptide.  Protein total dipengaruhi oleh status nutrisi 

individu yang tergantung pada asupan pakan dan efektivitas proses metabolisme. 

Protein total dapat dievaluasi dengan metode biokimia dengan merujuk hasil 

protein total hewan dalam darahnya (Nguyen et al., 2018).  

 

Albumin dan globulin disintesis di hati, namun sebagian globulin dibentuk oleh 

sistem kekebalan tubuh.  Fungsi albumin sendiri untuk menjaga darah supaya 

tidak bocor keluar dari pembuluh darah, membantu membawa obat atau zat lain 

melalui darah, dan penting untuk pertumbuhan serta penyembuhan jaringan, 

sedangkan globulin sendiri mempunyai fungsi untuk mengangkut logam, seperti 

zat besi dalam darah dan membantu melawan infeksi.  Globulin terdiri dari tipe 

protein yang berbeda yaitu tipe alpha, beta, dan gamma (Pagana dan Pagana, 

2010).  

 

Total protein merupakan suatu kumpulan unsur-unsur kimia darah di dalam 

plasma atau pun serum penting untuk mengetahui fraksi protein dalam tubuh 

meningkat atau menurun karena berhubungan dengan status kesehatan tubuh 

tersebut sehat atau sedang mengalami suatu penyakit, total protein meningkat 

disebabkan oleh infeksi kronis, hypofungsi dari kelenjar adrenal, kegagalan fungís 

hati, penyakit kolagen pada buluh darah, hypersensitif (alergi), dehidrasi, penyakit 

saluran pernafasan (sesak nafas), hemolisis, kecanduan alkohol, leukemia.  Nilai 

normal total protein plasma per ml darah ayam berkisar antara 3,0--6,0 g/ml 

(Balai Besar Veteriner Maros, 2015).  

 

Total protein menurun karena malnutrisi dan malabsorbsi, penyakit hati, diare 

kronis maupun non kronis, terbakar, ketidak seimbangan hormon, penyakit ginjal 

(proteinuria), rendahnya albumin, rendahnya globulin, dan bunting (Kaslow, 
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2010). Sandria et al. (2019) menyatakan bahwa protein yang terlarut dalam darah 

disebut dengan protein darah dan pakan merupakan salah satu sumber protein 

darah, tinggi rendahnya konsentrasi total protein dalam darah sangat tergantung 

pada asam amino yang terserap melalui dinding usus.  

 

2.4.2  Glukosa darah 

 

Glukosa merupakan sumber karbon untuk sintesis sebagian besar senyawa lain, 

bahan bakar universal dan merupakan pusat semua metabolisme (Hupitoyo dan 

Sri, 2019).  Glukosa darah berasal dari pencernaan karbohidrat pakan, senyawa 

glukogenik yang mengalami glukoneogenesis (pembentukan glukosa dari 

senyawa non karbohidrat, misalnya protein dan lemak) dan glikogen hati yang 

mengalami glikogenolisis (pemecahan glikogen menjadi glukosa) (Mc Donald 

dan Breslin, 2010). 

 

Darah mempunyai fungsi sebagai penyerapan dan transport zat-zat nutrien dari 

saluran pencernaan menuju seluruh jaringan, mengangkut gas-gas dari dalam 

darah dan menuju jaringan-jaringan, membuang hasil sisa proses metabolisme, 

dan mengatur keseimbangan konsentrasi air pada jaringan tubuh serta darah juga 

berperan penting dalam proses regulasi dan pengaturan suhu tubuh. (Alfian et al., 

2017).  

 

Glukosa sangat dibutuhkan dalam jumlah banyak oleh ternak karna glukosa 

digunakan untuk kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan tubuh dan jaringan tubuh, 

pertumbuhan fetus, dan produksi susu (Piccione et al., 2012).  Kebutuhan akan 

glukosa meningkat sebanding tingkat metabolisme tubuh hewan, kekurangan 

glokusa darah adalah salah satu penyakit metabolik yang disebut hipoglikemia, 

yang dapat berlangsung secara subklinis maupun klinis (Aschenbach et al., 2010).  

 

Manifestasi hipoglikemia dapat berupa ketosis nervosa maupun ketosis digestive, 

yang memicu munculnya infeksi sekunder seperti demam, mastitis, dan retensi 

placenta, kasus dilapangan sering dijumpai ternak bunting tiba-tiba ambruk yang 
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dapat berlanjut pada kematian (Sundrum, 2015).  Merdana et al. (2020) 

menyatakan bahwa glukosa darah sebagai sumber energi di dalam tubuh hewan 

ternak merefleksikan tingkat metabolisme tubuh, dan kondisi hewan akan menjadi 

lemah bila produksi energi tidak mencukupi.  Menurut Sulistyaningsih et al. 

(2014), kadar glukosa yang normal dalam darah ayam berkisar 230--370 mg/dL .  

Faktor yang mempengaruhi glukosa darah yaitu pencernaan karbohidrat dan 

metabolisme energi dalam tubuh. Kadar glukosa darah yang rendah 

mengindikasikan ternak kemungkinan kekurangan energi demikian sebaliknya.  

Glukosa darah dibentuk melalui proses pencernaan, glukoneogenesis dan 

glikogenesis.  Apabila glukosa dalam darah melebihi kadar normal, maka dapat 

terjadi kerusakan pada jaringan, dimana jaringan mengalami dehidrasi dan 

kehilangan ion-ion penting.  Tampilan glukosa darah merupakan salah satu cara 

untuk melihat kondisi dimana ternak dalam kondisi sehat atau mengalami stress.  

Bila ayam mengalami stress akan mengalami gangguan fisiologis dan 

produktivitasnya (Husnah et al., 2023)
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan September 2023 sampai Oktober 2023 di Kandang 

Open House, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Analisis Sampel darah dilaksanakan di Laboratorium Pramita Biolab Indonesia, 

Bandar Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1  Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan di kandang penelitian diantaranya kandang ayam 

kampung, sprayer untuk desinfeksi kandang, fogger, sekat kawat untuk membuat 

15 petak kandang, plastik terpal untuk tirai dan pembatas area brooding, gas, 

koran, tempat pakan (BCF) 15 buah, tempat minum ayam 15 buah, ember 1 buah, 

timbangan analitik, thermohygrometer, timbangan gantung, alat tulis 1 buah, alat 

kebersihan (sapu, sikat), lampu bohlam 5 watt sebagai pemanas, spuit 3 ml, kapas, 

alcohol 70%, dan tabung EDTA vacutainer berwarna kuning sebanyak 15 buah.  

 

3.2.2  Bahan Penelitian 

 

Bahan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya ayam kampung 

sebanyak 75 ekor yang dipelihara selama 8 minggu, ransum komersil , ekstrak 

bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera), ransum ayam 

kampung, air minum, vaksin Newcastle Disease (ND) lived, vaksin Newcastle 
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Disease dan Avian Influenza (ND AI) killed, vaksin Infectious Bursal Disease 

(IBD) live. 

 

3.3  Rancangan Perlakuan 

 

Perlakuan yang diberikan dalam peneilitian ini yaitu  penambahan pemberian 

ekstrak bawang putih dan daun kelor dalam air minum. Rancangan perlakuan 

yang digunakan sebagai berikut : 

P0  : Air minum tanpa Allium sativum dan Moringa oliefera (Kontrol). 

P1  : Air minum dengan 2,5 mg Allium sativum dan 5 mg Moringa oliefera /kg 

Berat Badan (BB) /hari.  

P2  : Air minum dengan 5 mg Allium sativum dan 10 mg Moringa oliefera / kg 

Berat Badan (BB) /hari.  

P3  : Air minum dengan 7,5 mg Allium sativum dan 15 mg Moringa oliefera / kg 

Berat Badan (BB) / hari 

P4  : Air minum dengan 10 mg Allium sativum dan 20 mg Moringa oliefera / kg 

Berat Badan (BB) / hari. 

 

Pemberian bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera) 

ditambahkan ke dalam Air minum dengan dosis yang berbeda sesuai dengan 

bobot badan pada 75 ekor ayam kampung dimulai pada ayam umur 14 hari. 

 

3.4  Rancangan Lingkungan 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan serta pada setiap satuan percobaan 

terdiri atas 5 ekor ayam kampung.  Tata letak kandang penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 4. 
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PIU1 P2U2 P0U3 

P2U1 PIU3 PIU2 

P0U1 P0U2 P4U1 

P4U3 P3U3 P2U3 

P3U1 P3U2 P4U2 

Gambar 4. Tata letak kandang penelitian 

 

Keterangan :  

P : Perlakuan  

U : Ulangan 

Diketahui : setiap 1 ml Grow Chicks
 
mengandung 50 mg ekstrak bawang putih, 

100 mg ekstrak daun kelor, dan 1 bahan pembantu 1 ml. 

Anjuran pemakaian Grow Chicks : 

Anjuran pakai = 

1 ml/2 L air 

= 0,5 ml /1 L air 

= 0,5 ml /1000 ml 

= 0,5 ml/L 

Bila disesuaikan dengan bobot badan : 

1 ml/2L air = 1cc/2L~1cc/10kg BB ~ 0,1cc/1kg BB 

Selanjutnya disusun perlakuan sebagai berikut  

P1 : 2,5 mg bawang putih /kg BB, 5 mg daun kelor /kg BB  

P2 : 5 mg bawang putih /kg BB, 10 mg daun kelor /kg BB  

P3 : 7,5 mg bawang putih /kg BB, 15 mg daun kelor /kg BB  

P4 : 10 mg bawang putih /kg BB, 20 mg daun kelor /kg BB  

 

3.5  Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total protein plasma dan kadar 

glukosa darah. 
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3.6  Pelaksanaan Penelitian 

 

3.6.1 Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang dilakukan 1--2 minggu sebelum dan ketika DOC tiba yang 

terdiri dari : 

1.  membersihkan seluruh area kandang dari rumput dan gulma; 

2.  mencuci peralatan kandang dengan sabun seperti baby chick feeder (BCF); 

3.  memasang tirai pada kandang; 

4.  memasang sekat-sekat pada kandang dengan ukuran 2x0,5m sebanyak 15 

petak, setiap petak akan berisi 5 ekor ayam kampung ; 

5.  menyemprotkan desinfektan pada seluruh area kandang; 

6.  menyiapkan wadah pakan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum manual; 

7.  melakukan fogging untuk menghambat pertumbuhan bakteri pathogen; 

kemudian kandang didiamkan selama 3 hari agar kandang steril; 

 

3.6.2  Teknis pemberian bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor 

(Moringa oliefera) 

 

Berikut merupakan teknis pemberian ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan 

daun kelor (Moringa oliefera) : 

1. menimbang bobot harian ayam kampung, bobot harian sebagai acuan untuk 

menentukan dosis bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa 

oliefera)  yang akan diberikan ke ayam kampung ; 

2. memuasakan air minum ayam kampung selama 1 jam sebelum pemberian 

ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera).  

Pemberian ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa 

oliefera)  dengan dosis yang berbeda diberikan pada ayam kampung berumur 

14 hari setiap pagi hari sampai umur 49 hari pemeliharaan.  Bawang putih 

(Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera) dengan dosis yang 

berbeda akan dilarutkan ke dalam seperlima kebutuhan air minum ayam 

Unggas Lestari Unggul (ULU).  Setelah air minum habis dikonsumsi, 
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dilanjutkan pemberian air minum tanpa tambahan bawang putih (Allium 

sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera) diberikan secara ad libitum; 

3. koleksi ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa 

oliefera) sebagai berikut : 

ekstrak bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oliefera) 

diperoleh dari produk komersil yang telah diekstraksi, dengan kandungan per 

1 ml mengandung 50 mg bawang putih (Allium sativum) dan 100 mg daun 

kelor (Moringa oliefera). 

 

3.6.3 Kegiatan pemeliharaan 

 

Pemeliharaan ayam kampung pada penelitian ini adalah sebagai berikut;  

1. melakukan pemeliharaan sampai ayam kampung berumur 8 minggu; 

2. melakukan penimbangan bobot awal ayam kampung;  

3. memberikan larutan gula pada DOC yang baru datang; 

4. memasukan ayam ke dalam petak, yang terdiri dari 5 ekor ayam pada setiap 

petak; 

5. memberikan ransum secara ad libitum dan menimbang bobot badan untuk 

mengetahui jumlah pemberian ekstrak bawang putih dan daun kelor serta 

jumlah sisa pakan setiap seminggu sekali; 

6. memberikan ekstrak bawang putih dan daun kelor sesuai perlakuan dipagi 

hari, setelah air minum habis dikonsumsi dilanjutkan pemberian air minum 

secara ad libitum; 

7. mengukur suhu dan kelembapan kandang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00, 

18.00 dan 22.00 WIB ; 

8. melakukan pencucian peralatan (tempat minum dan makan) dan 

membersihkan kandang dan lingkungan kandang setiap hari. 

 

3.6.4 Pengambilan sampel darah 

 

Setiap petak kandang penelitian diambil satu ekor ayam untuk dijadikan sampel 

pengambilan darah.  Sehingga terdapat 15 ekor ayam kampung yang dilakukan 
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pengambilan darah. Pengambilan sampel darah dilakukan ketika ayam kampung 

berumur 49 hari dengan mengambil 1 ekor ayam kampung setiap petak 

percobaan.  Tahapan pengambilan sampel darah ayam kampung yaitu: 

1. ayam dalam posisi berbaring dan kondisi ayam tenang; 

2. bagian kulit yang (berada diatas vena brachialis) dibersihkan terlebih dahulu 

dengan alkohol. Darah diambil dengan menggunakan disposable syringe 5 ml 

melalui vena brachialis;  

3. darah dimasukkan ke dalam tabung yang mengandung EDTA untuk 

menghindari pembekuan darah, kemudian disimpan dalam cooler box sampai 

dilakukan analisis;  

4. hasil sampel darah dikirim ke laboratorium, dengan menggunakan cooler box 

untuk dianalisis total protein plasma dan kadar glukosa darah ayam kampung 

menggunakan hematology analyzer. 

 

3.7 Analisis sampel 

 

3.7.3  Total protein plasma 

 

Prosedur pengujian total protein plasma menurut Pramitra Biolab Indonesia 

(2023) yaitu: 

1. menyiapkan cup sampel dan memberi label identitas pada cup sampel; 

2. memasukan sampel ke dalam cup sampel ± 300 klik patient entry kemudian 

masukan identitas dan pilih parameter pemeriksaan protein plasma; 

3. meletakkan cup sampel pada tray kenza di nomor yang sesuai pada nomor 

patient 

4. mengentry saat mengentry data dan parameter pemeriksaan; 

5. mengklik exit sampai muncul menu awal tray kenza akan berwarna hijau 

disalah satu tempat sampel; 

6. meletakkan sampel setelah pemeriksaan diorder; 

7. memilih tombol start lalu pilih select test untuk memilih parameter; 

8. memeriksa yang akan diperiksa yaitu protein plasma; 

9. memilih calibration kemudian patient dan alat akan mulai bekerja; 
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10. menunggu hingga hasil kadar total protein plasma muncul; 

11. mencatat catat hasil pada blanko pemeriksaan. 

 

3.7.4 Kadar glukosa darah 

 

Prosedur pengujian glukosa darah menurut Pramitra Biolab Indonesia (2023) 

yaitu: 

1. menyiapkan cup sampel dan diberi label identitas pada cup sampel; 

2. masukan sampel ke dalam cup sampel ± 300 klik patient entry kemudian 

masukan identitas dan pilih parameter pemeriksaan glukosa; 

3. meletakkan cup sampel pada tray kenza di nomor yang sesuai pada nomor 

patient entry saat mengentry data dan parameter pemeriksaan; 

4. mengklik exit sampai muncul menu awal tray kenza akan berwarna hijau 

disalah 

satu nomor tempat meletakkan sampel setelah pemeriksaan diorder; 

5. memilih start lalu pilih select test untuk memilih parameter pemeriksaan yang 

akan diperiksa yaitu glukosa darah; 

6. memilih calibration kemudian patient dan alat akan mulai bekerja; 

7. menunggu hingga hasil kadar glukosa muncul; 

8. mencatat hasil pada blanko pemeriksaan. 

 

3.8 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dibuat dalam bentuk tabulasi 

dengan nilai standar normal serta dianalisis secara deskriptif.  
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kombinasi  

bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oleifera) pada dosis 2,5 

mg (Allium sativum) dan 5 mg (Moringa oliefera) /kg Berat Badan (BB) /hari 

memberikan peningkatan total protein plasma pada ayam kampung, tetapi masih 

tetap berada pada kisaran normal, sedangkan nilai glukosa darah tertinggi pada 

dosis 5 mg (Allium sativum) dan 10 mg (Moringa oliefera) / kg Berat Badan (BB) 

/hari dan masih berada pada kisaran normal. 

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan perlu 

adanya penelitian serupa dengan pemberian bawang putih (Allium sativum) dan 

daun kelor (Moringa oleifera) pada jenis ayam yang lain (ayam petelur dan 

pedaging) dengan pengambilan sampel darah untuk mengetahui rentang waktu 

pemberian bawang putih (Allium sativum) dan daun kelor (Moringa oleifera) yang 

efektif dalam meningkatkan kesehatan ayam kampung ditinjau dari profil 

darahnya. 
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